
ABSTRAK 

DIDING GOMILAN Pemanfaatan Maggot Sebagai Solusi Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga Dan Aplikasinya Sebagai Pakan Ikan (dibawah bimbingan 

TAUFIQ RINDA ALKAS) .  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh cara pemanfaatan maggot sebagai 

solusi pengelolaan sampah rumah tanggan serta untuk mengetahui perbandingan 

pertumbuhan ikan apabila mengonsumsi maggot sebagai pakan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan maggot dalam 

menguraikan sampah rumah tangga, serta untuk mengetahui aplikasi maggot 

sebagai pakan ikan dan membandingkannya dengan penggunaan pelet. 

Perbandingan penggunaan dua pakan itu berdasarkan berat awal dan berat akhir 

ikan setelah diberikan pakan-pakan tersebut. 

 Maggot yang di bagi menjadi 4 empat wadah, yaitu 2 wadah diisi sebanyak 

100 gram dan 2 ember lainya diisi sebanyak 300 gram. Kemudian diberikan umpan 

sebanyak 200 gram perwadah budidaya sampah rumah tangga. Ikan ditempakan 

wadah berbeda sebanyak masing-masing 5 ekor (dengan ukuran ikan kecil). 

Sebelum diberikan pakan ikan akan di timbang terlebih dahulu, di setiap wadah 

berbeda akan diberi pakan ikan yang berbeda pula, di dua wadah akan di beri 

pakan pelet dan di dua wadah lain nya akan diberi pakan maggot, dan akan di beri 

makan sebanyak 1 hari sekali selama 7 hari. 

 Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa maggot berpotensi dalam 

mengurai sampah rumah tangga. Maggot sampel dalam jumlah 300 gram dapat 

mengurai sampah rumah tangga sebanyak 200 gram dalam jangka waktu 5 hari, 

sedangkan maggot yang jumlahnya 100 gram dapat mengurai sampah sebanyak 

200 gram dalam 7 hari. Dari hasil ini dapat disimpulkan semakin banyak maggot 

maka akan semakin cepat pula masa penguraiannya. Sementara aplikasinya 

sebagai pakan ikan diketahui bahwa maggot memiliki potensi dalam menjadi 

pakan. Ikan nila sampel menunjukkan kenaikan berat ikan yang lebih tinggi dengan 

pakan maggot dibandingkan yang menggunakan pakan pelet. Ikan yang 

menggunakan maggot memiliki timbangan awal 50 gram dan timbangan akhir 110 

gram sedangan ikan nila yang menggunakan pelet memiliki timbangan awal 50 

gram dan timbangan akhir 75 gram sehingga dari hasil penelitian ini dapat dilihat 

ikan yang menggunakan maggot lebih tinggi 35 gram dari pada yang 

menggunakan pelet sehingga untuk membudidaya ikan nila sangat bagus 

menggunakan maggot sebgai pakan ikan nila. 

 

Kata Kunci: Maggot, sampah rumah tangga, pakan ikan. 
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I. PENDAHULUAN 

Sampah hingga saat ini masih menjadi permasalahan utama yang 

dihadapi hampir seluruh perkotaan maupun pedesaan di Indonesia, 

padatnya penduduk menjadi salah satu faktor penumpukan sampah, selain 

itu kemampuan pemerintah daerah yang terbatas dalam menangani 

permasalahan tersebut sehingga terjadinya penumpukan sampah. Sampah 

terbagi menjadi beberapa jenis, salah satunya adalah sampah organik, pada 

dasarnya sampah organik lebih mudah terurai dengan bantuan 

mikroorganisme daripada jenis sampah yang lainnya, namun yang terjadi di 

Indonesia, sekitar 74% limbah organik masih berakhir di TPA (Guerrero, 

2010). Masalah sampah adalah suatu masalah yang kompleks dikarenakan 

berkaitan dengan berbagai pihak. Salah satu permasalahan terpenting 

terkait sampah di Indonesia adalah tentang kesadaran dan kebiasaan 

masyarakat terhadap sampah. Sistem pengelolaan yang menyeluruh dan 

berkesinambungan harus diterapkan untuk mengurangi dan menangani 

permasalahan yang ditimbulkan dari sampah (Zuraidah, 2022). 

 tentunya pemerintah dan masyarakat Indonesia harus lebih 

memperhatikan dan mengembangkan sistem pengolahan sampah, salah 

satunya dengan menggunakan Maggot (larva dari lalat jenis Black Soldier Fly). 

Maggot merupakan organisme yang dapat mengurai sampah organik secara 

aman ramah bagi lingkungan dan kandungan hara yang dihasilkannya 

optimal. Dari penelitian yang dilakukan telah ditemukan bahwa maggot 

dapat menguraikan limbah rumah tangga, persentase pengurangan sampah 



dengan bantuan maggot tergantung dari karakteristik sampah organik yang 

diolah (Hakim, 2017). 

    Diharapkan dengan adanya maggot untuk membantu proses pengolahan 

sampah organik sehingga permasalahan sampah di Indonesia dapat 

berkurang dan dapat menunjukkan hasil yang positif di kalangan masyarakat 

karena pemanfaatan dari maggot tersebut mudah diaplikasikan dan 

dampaknya dapat dikatakan baik. dan dengan ini juga, dilakukannya penelitian 

ini dapat menjadi salah satu hal yang berdampak baik untuk menambah 

wawasan terkait budidaya maggot dalam mengolah limbah organik. 

  Maggot bisa di aplikasikan sebagai bahan pakan alternatif sumber protein 

hewani adalah maggot mudah berkembang biak. Maggot memiliki potensi 

sebagai pakan sumber proteinnya tinggi sebesar 44,26%. Kandungan protein 

maggot lebih tinggi dari pada kandungan komersil berkisar antara 20-25% 

(Indramarwan, 2014). Maggot juga memiliki fungsi sebagai pakan alternatif 

untuk ikan yang dapat diberikan dalam bentuk segar. Penggunaan maggot 

dapat diaplikasi kan bersama pakan komersial sehingga otomatis 

biayaproduksi dapat ditekan tanpa mengurangi pertumbuhan ikan 

(Putri, 2019). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui potensi maggot dalam 

mengelola sampah rumah tangga agar menjadi alternatif pengelolaan limbah 

organik yang sangat mungkin untuk diaplikasikan oleh masyarakat umum 

karena dalam pengaplikasikannya tidak membutuhkan  biaya besar. Serta 

untuk mengetahui potensi maggot sebagai pakan ikan untuk dapat 



mengetahui perbandingan potensi penggunaan maggot atau pelet dalam 

sebagai pakan ikan. 
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